PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN
TERHADAP pH, KTK DAN C ORGANIK TANAH PADA LAHAN
PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) TAHUN KE-34 DI KEBUN
PERCOBAAN POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

RAFIDAHAZIZ AZZAHRA
1854181008

JURUSAN ILMU TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2024



PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN
TERHADAP pH, KTK DAN C ORGANIK TANAH PADA LAHAN
PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) TAHUN KE-34 DI KEBUN
PERCOBAAN POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

Oleh

RAFIDAHAZIZ AZZAHRA

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN

Pada

Jurusan Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

JURUSAN ILMU TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2025



ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN
TERHADAP pH, KTK DAN C ORGANIK TANAH PADA LAHAN
PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) TAHUN KE-34 DI KEBUN
PERCOBAAN POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

Oleh

RAFIDAHAZIZ AZZAHRA

Sistem olah tanah dan pemupukan menjadi faktor penting dalam produksi.
Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah,
sedangkan pemupukan juga dapat dilakukan karena dapat membantu ketersediaan
unsur hara di dalam tanah, sehingga tanah dapat menyediakan dan menyokong
unsur hara yang dibutuhkan terutama pada pertumbuhan tanaman jagung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh olah tanah terhadap pH, KTK,
dan C-organik, mengetahui pengaruh pemberian pupuk N terhadap pH, KTK, dan
C-organik, dan mengetahui interaksi perlakuan olah tanah dan pemberian pupuk N
terhadap pH, KTK, dan C-organik tanah pada lahan pertanaman jagung. Penelitian
dilakukan di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung. Analisis tanah dan
tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Gedung D Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 2 yang disusun secara faktorial 2
faktor yang terdiri dari 6 (enam) kombinasi perlakuan, yaitu NOT1 (Tanpa pupuk +
olah tanah intensif), NOT2 (Tanpa pupuk + olah tanah minimum), NOT3 (Tanpa
pupuk + tanpa olah tanah), N2T1 (Urea 200 kg N ha-1 + olah tanah intensif), N2T2
(Urea 200 kg N ha-1 + olah tanah minimum), N2T3 (Urea 200 kg N ha-1 + tanpa
olah tanah) dan 4 (empat) ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam dan uji lanjut pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
sistem olah tanah berpengaruh nyata KTK dan C-organik tanah, pemberian pupuk
N berpengaruh nyata terhadap KTK, dan terdapat interaksi sistem olah tanah dan
pemberian pupuk N berpengaruh nyata terhadap C-organik.

Kata kunci : Sistem olah tanah, pupuk nitrogen, pH, KTK, C-organik



ABSTRACT

THE EFFECT OF TILLAGE SYSTEM AND NITROGEN
FERTILIZATION ON SOIL pH, CATION EXCHANGE CAPACITY
(CEC), AND ORGANIC C IN THE 34th YEAR OF MAIZE (Zea mays L.)
CULTIVATION AT THE POLYTECHNIC STATE OF LAMPUNG
EXPERIMENTAL FARM

By

RAFIDAHAZIZ AZZAHRA

Tillage System and Fertilization are Crucial Factors in Agricultural Production.
Tillage aims to improve the physical, chemical, and biological properties of the soil,
while fertilization is essential for enhancing nutrient availability in the soil. This
allows the soil to provide and support the nutrients needed, especially for the growth
of maize plants. This study aims to determine the effect of tillage on soil pH, cation
exchange capacity (CEC), and organic C, the effect of nitrogen (N) fertilization on
pH, CEC, and organic C, and the interaction between tillage and N fertilization on
pH, CEC, and organic C in maize fields. The research was conducted at the
Experimental Farm of Politeknik Negeri Lampung. Soil and plant analyses were
performed at the Soil Science Laboratory, Building D, Department of Soil Science,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study employed a randomized
block design (RBD) with a factorial arrangement consisting of two factors and six
treatment combinations: NOT1 (No fertilizer + intensive tillage), NOT2 (No
fertilizer + minimum tillage), NOT3 (No fertilizer + no tillage), N2T1 (200 kg N
ha™ urea + intensive tillage), N2T2 (200 kg N ha™! urea + minimum tillage), and
N2T3 (200 kg N ha™! urea + no tillage), with four replications. Data were analyzed
using analysis of variance (ANOVA) and further tested at the 5% significance level.
The results showed that the tillage system had a significant effect on soil CEC and
organic C. Nitrogen fertilization significantly affected soil CEC, and there was a
significant interaction between the tillage system and nitrogen fertilization on
organic C.

Keywords: Tillage system, nitrogen fertilizer, pH, CEC, organic C
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung adalah komoditas pertanian yang memiliki peranan cukup penting di
Indonesia yaitu sebagai tanaman pangan, karena memiliki kandungan karbohidrat
yang sangat tinggi sehingga menduduki peringkat ke tiga setelah gandum dan beras.
Selain itu, tanaman jagung juga digunakan sebagai bahan baku pakan ternak dan
indutri pakan (Novira, 2015). Kebutuhan jagung untuk bahan pakan alami, baik
untuk pakan industri maupun pakan perternakan diperkirakan akan terus mengalami
pengingkatan setiap tahun nya yaitu sekitar 3,6% pertahun. Apabila laju
peningkatan kebutuhan tanaman jagung tersebut dibiarkan, maka akan diperkirakan
25 tahun yang akan datang kebutuhan tanaman jagung untuk bahan baku industri
dan pakan perternakan dapat mencapai 33,8 juta ton atau sekitar 74% dari total

penggunaan jagung (Sulaiman, 2017).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung empat tahun terakhir (2020-
2023), produksi jagung pada tahun 2020 sebesar 971.957,39 ton, tahun 2021
sebesar 1.129.111,67 ton, tahun 2022 sebesar 1.443.095,58 ton, dan tahun 2023
sebesar 1.103.357,14 ton. Hal ini dapat dilihat bahwa data produksi jagung di
Provinsi Lampung dalam kurun waktu empat tahun terakhir (2020-2023)
mengalami fluktuasi. Dimana produktivitas tanaman jagung pada tahun 2020-2022
mengalami peningkatan dan tahun 2022-2023 produktivitas mengalami penurunan.
Untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung perlu teknik budidaya yang

baik, terutama pada budidaya tanaman jagung di tanah Ultisol.

Tanah Ultisol merupakan tanah tua dengan tingkat kesuburan kimia, fisika, serta
biologi yang sangat rendah (Meli dkk., 2018). Ultisol tergolong lahan marginal

dengan tingkat produktivitasnya yang rendah, kandungan unsur hara rendah karena



terjadi pencucian secara intensif, kandungan bahan organik rendah karena proses
dekomposisi berjalan cepat (Alibasyah, 2016). Permasalahan yang terjadi pada
tanah Ultisol meliputi porositas tanah, laju infiltrasi dan permeabilitas tanah rendah,
kemantapan agregat dan kemampuan tanah menahan air yang rendah, kandungan
pH yang rendah (masam) yaitu < 5,0 dengan kejenuhan Al tinggi (>42%),
kandungan bahan organik rendah (<1,15%), kandungan hara rendah yaitu N
berkisar 0,14%, P sebesar 5,80 ppm, kejenuhan basa rendah yaitu 29% dan sangat
peka terhadap erosi (Utomo, 2015). Selain itu, tanah Ultisol memiliki kapasitas
tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB) dan C-organik rendah. Namun,
kandungan besi dan mangan mendekati batas meracuni tanaman (Mulyani, dkk.
2010). Walaupun tanah Ultisol mempunyai berbagai macam permasalahan, namun
apabila dilakukan pengelolaan tanah yang sesuai, maka dapat berproduksi secara

optimal.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada tanah
Ultisol dan meningkatkan produktivitas tanaman jagung yaitu dilakukan proses
pengolahan tanah dan pemupukan. Salah satu faktor penentu peningkatan produksi
tanaman yaitu pengolahan tanah. Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Tanah yang diolah akan menjadi gembur,
aerasinya baik sehingga memberi peluang untuk benih jagung agar dapat menyerap
air, unsur hara, udara dan panas secara maksimum agar kebutuhan perkecambahan
dan pertumbuhan dapat terpenuhi (Binardi, 2014). Pada penelitian ini pengolahan
tanah yang digunakan yaitu olah tanah minimum (OTM), olah tanah intensif (OTI),
dan tanpa olah tanah (TOT).

Pemupukan juga dapat dilakukan karena dapat membantu ketersediaan unsur hara
di dalam tanah, sehingga tanah dapat menyediakan dan menyokong unsur hara yang
dibutuhkan terutama pada pertumbuhan tanaman jagung (Pangaribuan dkk., 2017).
Produktivitas tanaman jagung sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara,
khususnya nitrogen (N). Hal ini dikarenakan pupuk N merupakan unsur makro yang
dibutuhkan tanaman dan bersifat mobile, mudah sekali tercuci dan mudah menguap
di dalam tanah sehingga ketersediaan N didalam tanah cukup rendah dan belum

cukup untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman (Fahmi, 2010). Agsari (2020),



menyatakan bahwa pemberian pupuk N tidak hanya menjadi sumber hara bagi
tanaman, tapi dapat berperan untuk melepaskan ion - ion dalam tanah sekaligus
dapat berperan sebagai sumber N bagi mikroorganisme tanah. Tanah memiliki
mineral-mineral terikat yang apabila dilepaskan dapat menjadi unsur hara tersedia
bagi tanaman. Pemberian pupuk N secara berkelanjutan dapat meningkatkan
konsentrasi N didalam tanah dalam bentuk amonium (NH4"), sehingga ion kalsium
(Caz"), Magnesium (Mg>"), besi (Fes"), mangan (Mn,") dan natrium (Na") akan
terlepaskan dari koloid tanah dan digantikan dengan ammonium (NHs *).
Terlepasnya ion-ion tersebut dari koloid tanah, maka akan tersedia dan dapat
diserap oleh tanaman melalui mekanisme aliran massa. Oleh karena itu
dilakukanlah penelitian tentang pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen jangka panjang terhadap perubahan sifat kimia tanah pada lahan

pertanaman Jagung (Zea mays L.) di Politeknik Negeri Lampung

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu

sebagai berikut

1. Apakah olah tanah jangka panjang mampu memperbaiki beberapa sifat kimia
tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan Politeknik
Negeri Lampung?

2. Apakah perlakuan pemupukan jangka panjang mampu memperbaiki beberapa
sifat kimia tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan
Politeknik Negeri Lampung?

3. Apakah terdapat interaksi antara perlakuan olah tanah dan pemupukan jangka
panjang terhadap beberapa sifat kimia tanah pada pertanaman jagung di tanah

Ultisol Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan olah tanah jangka panjang terhadap
beberapa sifat kimia tanah (pH tanah, kadar C-Organik, dan KTK tanah) pada
pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Lampung

2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemupukan jangka panjang mampu
memperbaiki beberapa sifat kimia tanah (pH tanah, kadar C-Organik, dan KTK
tanah) pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan Politeknik
Negeri Lampung

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara perlakuan olah tanah dan
pemupukan jangka panjang terhadap beberapa sifat kimia tanah (pH tanah, kadar
C-Organik, dan KTK tanah) pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun
Percobaan Politeknik Negeri Lampung

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanah ultisol merupakan tanah yang umumnya masam dan telah mengalami
pelapukan lanjut sehingga memiliki kesuburan yang rendah. Pemanfaatan Ultisol
sebagai lahan pertanian memiliki beberapa kendala. Menurut Hardjowigeno (2007)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa permasalahan pada Ultisol, seperti reaksi
tanah (pH) yang masam, kandungan Al yang tinggi, dan kandungan hara yang
rendah. Menurut Mohr dan Van Baren (1972) dalam Munir (2015), bahwa Ultisol
memiliki bahan organik yang rendah sampai sedang, dan Kapasitas Tukar Kation
(KTK) <24 me atau 100g liat. Kondisi Ultisol yang demikian dapat diatasi dengan
berbagai upaya perbaikan antara lain pengolahan tanah dan pemupukan. Tetapi
apabila dilakukan pengelolaan tanah yang tepat mampu menjadikan tanah Ultisol
produktif atau produktivitas tanah dapat dipertahankan. Pengeloaan tanah yang
tepat dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan teknik pengolahan tanah dan

pemupukan.



Pengolahan tanah dapat dibagi menjadi tiga yaitu olah tanah intensif, olah tanah
minimun dan tanpa olah tanah. Olah tanah intensif (OTI) merupakan sistem olah
tanah yang dilakukan sebanyak dua kali untuk menggemburkan tanah agar akar
tanaman dapat tumbuh dengan baik serta permukaan tanah yang bersih tanpa ada
gulma atau rerumputan yang menutupi permukaan tanah. Penerapan sistem olah
tanah intensif mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Fitriyah, 2016).
Sistem olah tanah minimum (OTM) adalah pengolahan tanah yang diolah
seperlunya saja dan pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual yaitu
dibesik dengan menggunakan koret. Sedangkan, sistem tanpa olah tanah (TOT)
tanah tidak diolah sama sekali, namun untuk mengendalikan gulma diaplikasikan
herbisida. Kedua sistem tersebut merupakan olah tanah konservasi, sebab gulma
yang tumbuh langsung diberantas dengan menggunakan herbisida layak lingkungan

dan sisa tanaman sebelumnya dijadikan sebagai mulsa (Utomo, 2012).

Salah satu upaya lain dalam menanggulangi permasalahan dari tanah Ultisol adalah
dengan pemupukan yang bertujuan untuk menambah sumber unsur hara didalam
tanah. Penambahan bahan organik bertujuan dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik
fisik, kimia, maupun biologi tanah. Pada tanah Ultisol kandungan C-organik tetap
berada di tanah lapisan atas dari pembusuk sampah organik (mulsa) dan sisa
tanaman, oleh karena itu laju penurunan fungsi kedalaman dapat diamati di
sebagian besar profil dari tanah C-organik dan N total sangat penting bagi
kesuburan tanah, terutama mengingat struktur dan erodibilitas serta kompleks
pertukaran ion dari tanah lapisan atas pengasaman dan pembentukan Al atau Fe
kompleks menginduksi sejumlah besar biaya pH — variabel (Armanto, 2014).
Pertumbuhan tanaman tidak hanya bergantung pada tersedianya unsur hara yang
cukup dan seimbang, tetapi juga harus ditunjang oleh keadaan fisik dan kimia tanah
yang baik. Pentingnya sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang baik dalam menunjang
pertumbuhan tanaman sering tidak disadari karena kesuburan tanah selalu dititik

beratkan hanya pada kesuburan kimianya (Rohlini dan Soeprapto, 1989).

Pemupukan adalah pemberian bahan-bahan ke dalam tanah agar dapat menambah
unsur-unsur atau zat makanan yang diperlukan tanah secara langsung atau tidak

langsung. Pupuk diperlukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, yang



pada kondisi tertentu tidak disediakan oleh tanah dalam jumlah yang memadai.
Dengan penggunaan pupuk, maka produktivitas lahan pertanian dalam
menghasilkan komoditas lahan pertanian akan meningkat secara signifikan (Husni
dan Rosadi, 2015). Salah satu pemupukan yang sering diberikan adalah pupuk
Nitrogen. Hal ini dikarenakan pupuk N merupakan unsur makro yang dibutuhkan
tanaman dan bersifat mobile di dalam tanah sehingga tidak cukup memenuhi
kebutuhan hara tanaman. Kandungan nitrogen (N) di dalam tanah merupakan faktor
yang paling penting kaitannya dengan peningkatan kesuburan tanah yang akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Hepriyani dkk., 2016). Pemupukan adalah
suatu tindakan penambahan unsur hara pada tanah baik langsung maupun tidak
langsung. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh
pemberian pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Pupuk anorganik
merupakan pupuk yang banyak digunakan dan sangat dibutuhkan dalam
pertumbuhan tanaman. Salah satu pupuk anorganik yang dibutuhkan dalam

pertumbuhan tanaman jagung adalah pupuk NPK (Wicaksono dkk., 2019).

Pupuk anorganik seperti pupuk N, P, K mempunyai kandungan hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Beberapa keuntungan dari pemanfaatan pupuk anorganik
diantaranya dapat memberikan berbagai unsur hara bagi tanaman dengan jumlah
cukup, pupuk anorganik mudah larut di dalam air sehingga hara yang dikandung
mudah tersedia untuk tanaman. Sedangkan kerugiannya adalah apabila pemberian
pupuk tidak sesuai maka akan memberikan dampak buruk bagi tanaman dan
lingkungan. Pemupukan yang berlebihan akan memudahkan tanaman terserang
hama, menyebabkan kematian bagi fauna tanah, tercemarnya tanah, air dan udara

(Nasirudin dkk., 2016).

Berbagai penelitian tentang kombinasi pengolahan tanah dengan pemupukan dapat
memberikan hasil yang baik untuk pertumbuhan tanaman dan sifat kimia tanah.
Menurut Dinu (2021), perlakuan pemupukan nitrogen memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kandungan karbon organik tanah. Tetapi, pemupukan nitrogen
dengan dosis 200 kg N ha! memiliki kandungan bahan organik lebih rendah
dibandingkan dengan tanpa pemupukan nitrogen. Hal tersebut diduga akibat

pemupukan nitrogen dengan dosis 200 kg N ha' jangka panjang memacu



penurunan bahan organik tanah sehingga karbon yang tersisa semakin sedikit
dibandingkan dengan tanpa pemupukan nitrogen.
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka skema kerangka pemikiran dapat

digambarka sebagai berikut:
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Gambar 1Kerangka pemikiran pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen terhadap perubahan pH, KTK, dan C-organik tanah pada lahan
pertanaman jagung (Zea mays L.) tahun ke-34 di Politeknik Negeri

Lampung



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

1.

Perlakuan tanpa olah tanah jangka panjang dapat meningkatkan pH tanah, kadar
C-Organik dan KTK tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun
Percobaan Politeknik Negeri Lampung

. Perlakuan aplikasi pupuk N sebesar 200 kg N/ha jangka panjang dapat

meningkatkan pH tanah, kadar C-Organik dan KTK tanah pada pertanaman
jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung

. Terdapat interaksi antara perlakuan olah tanah dan pemupukan jangka panjang

terhadap beberapa sifat kimia tanah (pH tanah, kadar C-Organik dan KTK tanah)
pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Lampung



IL.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays L.)

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman rumput-rumputan dan berbiji
tunggal (monokotil). Jagung merupakan tanaman rumput kuat, sedikit berumpun
dengan batang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3 m. Tanaman jagung termasuk
jenis tumbuhan musiman dengan umur + 3 bulan (Nuridayanti, 2011). Kedudukan
taksonomi jagung adalah sebagai berikut, yaitu: Kingdom: Plantae, Divisi:
Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledone, Ordo:
Graminae, Famili: Graminaceae, Genus: Zea, dan Spesies: Zea mays L. (Paeru dan

Dewi, 2017).

Jagung di Indonesia tumbuh baik mulai dari 50° LU sampai 40° LS. Jagung dapat
tumbuh hampir pada semua jenis tanah dengan drainase yang baik serta persediaan
humus dan pupuk tercukupi. Kemasaman tanah yang baik untuk pertumbuhan
jagung adalah 5,5 — 7,0. Faktor iklim yang terpenting adalah curah hujan dan suhu.
Secara umum, jagung memerlukan air sebanyak 200 — 300 mm tiap bulan. Keadaan
suhu optimal yang dikehendaki jagung antara 23°C — 27°C. Namun pada suhu 7
rendah sampai 16°C dan suhu tinggi sampai 35°C jagung masih dapat (Rukmana,
2010). Tanaman jagung termasuk family poaceae yang umumnya dipanen muda.
Jagung semakin banyak dikonsumsi dalam bentuk jagung bakar, jagung rebus,
perkedel jagung, bahan pencampur sayuran, bahan kue, dan lain sebagainya. Oleh

sebab itu permintaan akan jagung selalu meningkat (Polii, 2012).

Hara merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman jagung. Untuk
mencapai hasil jagung yang maksimal, tanaman jagung tidak boleh kekurangan

hara. Adapun pupuk yang direkomendasikan untuk tanaman jagung adalah pupuk
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anorganik sebanyak 200 kg N ha™! atau setara dengan 435 kg urea ha™!, 150 kg P2Os
ha'!, setara dengan 335 kg TSP ha!, dan 150 kg K,O ha'! setara dengan 250 kg KCl
ha!, serta bahan organik 10 sampai 20 Mg ha™!. Walaupun penggunaan pupuk
anorganik N, P, K pada tanaman dapat meningkatkan hasil baik kuantitas maupun
kualitas, namun penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus mengakibatkan
kondisi tanah tidak baik secara fisik, kimia, dan biologi sehingga mikroorganisme
tidak mendapat energi untuk beraktifitas dan memperbanyak diri sehingga dalam
jangka panjang mengakibatkan jumlah dan keragaman mikroorganisme tanah akan

berkurang dan tidak dalam kondisi seimbang (Polii, 2012).

2.2 Tanah Ultisol

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah mineral masam (acid soil) yang merupakan
potensi besar untuk perluasan dan peningkatan produksi pertanian di Indonesia.
Pemanfaatan Ultisol untuk pengembangan tanaman pangan umumnya terkendala
oleh sifat-sifat kimia yang dirasakan berat bagi para petani untuk mengatasinya,
karena kondisi ekonomi dan pengetahuan yang umumnya lemah. Kendala utama
yang dijumpai didalam kaitannya dengan pengembangan Ultisol untuk lahan
pertanian terutama karena termasuk tanah yang mempunyai harkat keharaan yang

rendah (Prahastuti, 2005).

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas
mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Sebaran
terluas terdapat di Kalimantan (21.938.000 ha), diikuti di Sumatera (9.469.000 ha),
Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha),
dan Nusa Tenggara (53.000 ha). Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief,
mulai dari datar hingga bergunung (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah keasaman tanah, bahan organik
rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah
(Fitriatin, 2014). Mulyani (2010) menyatakan bahwa kapasitas tukar kation (KTK),
kejenuhan basa (KB) dan C-organik rendah, kandungan aluminium (kejenuhan Al)
tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan mangan mendekati batas meracuni

tanaman, peka erosi. Tingginya curah hujan disebagian wilayah Indonesia
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menyebabkan tingkat pencucian hara tinggi terutama basa-basa, sehingga basa-basa
dalam tanah akan segera tercuci keluar lingkungan tanah dan yang tinggal dalam

tanah menjadi bereaksi masam dengan kejenuhan basa rendah.

Tanah Ultisol memiliki kelemahan yaitu tingkat kemasaman yang tinggi, Al-dd
(Aluminium dapat ditukar) dan kadar Fe sangat tinggi sehingga meracuni tanaman,
kadar bahan organik rendah, kadar unsur hara secara umum rendah, derajat
kejenuhan basa rendah, kapasitas tukar kation rendah, daya sangga tanah rendah,
dan daya menahan air rendah. Rehabilitasi dan perbaikan sifat fisik, 9 kimia, dan
kadar bahan organik tanah masam akan memulihkan kesuburan, produktivitas, dan
daya dukung tanah secara optimal. Bahan mineral dan limbah pertanian menjadi
sumber hara dan pupuk alternatif yang murah untuk mengganti input sintetik yang
mahal. Rasionalisasi penggunaan masukan ini akan mengurangi biaya produksi,

meningkatkan efisiensi dan pendapatan usahatani (Sudaryono, 2011).

Menurut Sinukaban dan Rachman (1982 dalam Utomo, 2008) sifat fisika Ultisol
yang mengganggu pertumbuhan dan produksi tanaman adalah porositas tanah, laju
infiltrasi dan permeabilitas tanah rendah sampai sangat rendah, kemantapan agregat
dan kemampuan tanah menahan air yang rendah. Sedangkan sifat kimia tanah
Ultisol yang mengganggu pertumbuhan tanaman adalah pH yang rendah (masam)
yaitu < 5,0 dengan kejenuhan Al tinggi yaitu >42%, kandungan bahan organik
rendah yaitu <1,15%, kandungan hara rendah yaitu N berkisar 0,14%, P sebesar
5,80 ppm, kejenuhan basa rendah yaitu 29% dan KTK juga rendah yaitu sebesar
12,6 me/100 g.

2.3 Sistem Olah Tanah

Pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan membolak balik dan mencampur
tanah. Tujuan dari pengolahan tanah agar tanah menjadi gembur sehingga baik
untuk pertumbuhan akar tanaman dan memberantas gulma. Pengolahan tanah
adalah bagian dari upaya peningkatkan produktivitas lahan khususnya di Tanah
Ultisol (Oktaviansyah, 2015). Pengolahan tanah diupayakan tanpa menyebabkan

kerusakan terhadap lingkungan maupun menurunkan kualitas sumber daya lahan,
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dan diarahkan pada perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Proses
pengolahan tanah dilakukan agar dapat memperbaiki unsur tanah secara morfologis
atau fisiologis. Proses pengolahan tanah diawali dengan pembersihan, perbaikan

saluran air, pencangkulan, pembajakan, dan penggaruan.

2.3.1 Olah Tanah Intensif

Olah tanah intensif (OTI) adalah bentuk pengolahan tanah yang dilakukan dengan
mencangkul atau membajak tanah sebanyak dua kali, agar permukaan tanah
menjadi gembur dan bersih dari rerumputan. Pada permukaan tanah yang gembur
akan memudahkan saat dilakukan penanaman benih tanaman, namun tidak mampu
menahan laju aliran air permukaan yang mengalir deras, sehingga banyak partikel
tanah yang mengandung humus dan hara tergerus terbawa oleh air ke hilir.
Sebaliknya pada musim kemarau, laju evaporasi cukup tinggi maka lapisan olah
tanah yang ditutupi mulsa tidak mampu menahan aliran uap air sehingga tanaman
mengalami kekeringan dan produktivitas lahan menjadi menurun. Olah tanah
intensif sebenarnya berkontribusi menimbulkan degradasi lahan kering in situ dan

degradasi lingkungan ex situ (Utomo, 2015).

2.3.2 Olah Tanah Minimum

Olah tanah minimum (OTM) adalah cara pengolahan tanah yang dilakukan hanya
seperlunya saja disekitar pada lubang tanam dan permukaan tanah diberikan mulsa
berupa sisa tanaman musim sebelumnya. Olah tanah minimum tanah diolah hanya
pada bagian penanaman tanaman, sedangkan area yang tidak dilakukan pengolahan
tanah biasanya akan ditumbuhi gulma dan akan dilakukan pengendalian terhadap

gulma tersebut (Chandra, 2018).

Sistem olah tanah minimal (OTM) adalah sistem olah tanah yang ditangani hanya
bila diperlukan dan penyiangan dilakukan secara manual dengan koret. Vegetasi
yang mati kemudian akan digunakan sebagai mulsa untuk menutupi permukaan
tanah. Selain digunakan sebagai penutup tanah, penggunaan mulsa juga dapat

berperan sebagai sumber energi bagi berbagai jenis biota tanah. Penggunaan sisa
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tanaman sebagai mulsa juga dapat meningkatkan kualitas tanah, menghemat
penggunaan air dengan mengurangi laju penguapan dari permukaan tanah, dan
meminimalkan perubahan suhu tanah untuk mendorong pertumbuhan tanaman,
akar dan mikroorganisme di dalam tanah, serta mengurangi laju pertumbuhan

tanaman. erosi tanah dan menghambat pertumbuhan gulma (Bhakti, 2017).

2.3.3 Tanpa Olah Tanah

Tanpa olah tanah (TOT) merupakan salah satu bagian dari olah tanah konservasi
(OTK). Penerapan sistem tanpa olah tanah (TOT) kombinasi menggunakan
herbisida dengan dosis yang tepat untuk mengendalikan gulma awal dengan tujuan
untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik
dengan memperhatikan keseimbangan ekologi lingkungan terutama air dan tanah

(Wahyudin, 2018).

Tanpa olah tanah (TOT) adalah cara penanaman dengan tanah dibiarkan tidak
terganggu terkecuali membuka lubang kecil atau lubang tugalan untuk meletakkan
benih. Sebelum tanam, tumbuhan pengganggu dikendalikan dengan enggunakan
herbisida dan sisa-sisa tanaman musim sebelumnya digunakan sebagi mulsa untuk
menutupi permukaan lahan (Utomo, 2015). Sistem tanpa olah tanah (TOT) dapat
meningkatkan penyerapan karbon dengan ara mengurangi manipulasi permukaan
tanah agar dapat mengurangi emisi gas CO2 dan menggunakan residu tanaman
sebagai mulsa untuk permukaan tanah agar dapat mengurangi erosi tanah dan
karbon di dalam tanah menjadi bertambah. Penggunaan TOT dalam jangka panjang
baik digunakan dalam mengurangi emisi gas CO2 sekaligus dapat meningkatkan

bahan organik tanah (Utomo, 2015).

Sistem tanpa olah tanah (TOT) tidak terlepas dari penggunaan herbisida. Herbisida
merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk memperlancar dan mempercepat
kematian gulma. Penggunaan herbisida secara terus menerus akan menyebabkan
perubahan sifat biologi, kimia dan fisik tanah karena herbisida memiliki senyawa

kimia aktif yang bersifat asam dan dapat bertahan di dalam tanah (Sari, 2016).
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2.4 Pemupukan

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman
yaitu dengan cara pemupukan (Rosmarkam, 2020). Pemupukan merupakan
penambahan unsur hara kedalam tanah atau media tanam sehingga kebutuhan unsur
hara tanaman tersebut menjadi terpenuhi. Pupuk yang umum digunakan dapat
berupa pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang
berasal dari sisa-sisa jaringan tanaman atau hewan yang telah mengalami
dekomposisi yang digunakan sebagai pupuk dasar ataupun pupuk susulan. Selama
proses pembuatan pupuk organik, sisa-sisa jaringan tanaman atau hewan tersebut
akan dirombak oleh bakteri-bakteri yang berperan sebagai dekomposer. Setelah
mengalami proses dekomposisi dan mineralisasi barulah sisa-sisa jaringan tanaman
atau hewan tersebut menjadi sumber bahan organik dan unsur hara yang siap
digunakan untuk menunjang produktivitas tanaman (Kartasapoetra, 2000).

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses perombakan bahan organik yaitu
nisbah C/N bahan baku yang akan digunakan untuk pembuatan pupuk organik.
Nitrogen merupakan unsur yang dibutuhkan oleh bakteri pendekomposer untuk
tumbuh dan juga berkembang biak. Bahan baku pembuatan kompos yang memiliki
unsur nitrogen sedikit, akan menyebabkan proses dekomposisi menjadi terhambat.
Oleh karena itu, pemilihan bahan baku yang memiliki kandungan nitrogen yang
tinggi sangatlah penting, seperti sisa-sisa tanaman yang berasal dari dedaunan dan

juga kotoran hewan (Murbandono, 2000).

Pupuk anorganik atau pupuk buatan adalah pupuk yang dibentuk dari kombinasi
zat kimia misalnya urea, NPK, TSP, dan KCI. Pupuk anorganik bisa dibedakan
menjadi pupuk kimia tunggal dan pupuk kimia majemuk. Pupuk kimia tunggal
adalah pupuk yang hanya memiliki satu macam hara, misalnya pupuk urea yang
mengandung unsur N, pupuk SP-36 yang mengandung unsur P, dan pupuk KCI
yang mengandung unsur K (Lestari, 2009). Pupuk kimia majemuk adalah pupuk
yang memiliki kandungan lebih dari satu atau beberapa unsur hara,misalnya N+K,

N+P, N+P+K.

Pupuk nitrogen merupakan salah satu pupuk yang sangat dibutuhkan bagi semua

pertumbuhan tanaman, karena fungsinya sebagai penyusun semua senyawa protein.
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Pada tanaman yang sering dipangkas, kekurangan nitrogen akan berpengaruh
terhadap pembentukan cadangan makanan untuk pertumbuhan tanaman.
(Lindawati, 2000). Nitrogen pada umumnya diserap tanaman dalam bentuk NH4"
atau NOs, yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis tanaman dan tahapan dalam
pertumbuhan tanaman. Pada tanah dengan pengatusan yang baik N diserap tanaman
dalam bentuk ion nitrat, karena sudah terjadi perubahan bentuk NH4" menjadi NOs,
sebaliknya pada tanah tergenang tanaman cenderung menyerap NH4". N adalah
unsur yang mobil, mudah sekali terlindi dan mudah menguap, sehingga tanaman

seringkali mengalami defisiensi.

2.5 Sifat Kimia Tanah

2.5.1 pH Tanah

Reaksi tanah menunjukkan kemasaman atau alkalinitas tanah yang dinyatakan
dengan nilai pH (potensial hidrogen) menunjukkan banyaknya konsentrasi ion
unsur (H") di dalam tanah. makin tinggi kadar ion H" di dalam tanah maka semakin
masam tanah tersebut. Selain ion H" ditemukan pula ion OH", yang jumlahnya
berbanding terbalik dengan banyaknya H' (Hardjowigeno, 2007). Pentingnya pH
tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman, umumnya
unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena pada
pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air, menunjukkan
kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan mempengaruhi perkembangan
mikroorganisme. Bakteri, jamur yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman akan
berkembang baik pada pH > 5,5 apabila pH tanah terlalu rendah maka akan
terhambat aktivitasnya (Hardjowigeno, 2007).

Menurut Mulyani. (2010) pada umumnya lahan kering merupakan lahan masam
dengan pH 4,6-5,5 serta memiliki kandungan hara seperti unsur N, P, K, dan Ca
yang rendah. Tanah masam berasal dari bahan induk yang telah tua dan memiliki
hambatan seperti pH tanah yang rendah, alumunium yang dapat ditukar dalam tanah
tinggi, terjadinya kekurangan unsur fosfor dan kalsium, dan keracunan mangan.
Reaksi pH tanah perlu diketahui agar tanaman mendapatkan lingkungan pH yang

optimal. Sebagian tanaman dapat mentolerir adanya perubahan pH, namun ada pula
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tanaman yang tidak dapat mentolerir perubahan pH. Selain itu, ketersediaan hara
tanaman serta kelarutan Al dan Fe dapat dipengaruhi oleh pH tanah. Kelarutan Al
dan Fe yang tinggi disebabkan oleh pH yang sangat rendah, sehingga menyebabkan
pertumbuhan tanaman tidak normal dan akan berdampak buruk pada kesuburan
tanah sehingga ketersediaan hara berkurang dan tanaman keracunan Al dan Fe

(Karamina. 2017).

2.5.2 C-Organik

Menurut Waluyaningsih (2008) C-organik memiliki peran untuk mendukung dan
menyuplai hara bagi pertumbuhan tanaman. Bahan organik dapat diperlukan untuk
menambah kesuburan tanah dan menyimpan unsur hara mikro serta faktor lainnya
yang biasanya tidak ditemukan dalam pupuk anorganik. Penentuan bahan 5 organik
tanah umumnya didasarkan pada jumlah kandungan C-organik. C-organik dalam
tanah terbentuk dari berapa tahap dekomposisi bahan organik (Augustin dan
Cihacek, 2016). Kandungan C-organik perlu dipertahankan tidak kurang dari 2%
agar kandungan bahan organik tanah tidak berkurang dikarenakan proses
dekomposisi mineralisasi, sehingga perlu adanya penambahan bahan organik setiap

tahunnya (Prijono, 2013).

Menurut Sukaryorini (2016) penggunaan C-organik yang berlebihan akan
menghambat perkembangan mikroorganisme dalam tanah sedangkan jika C-
organik tanah kurang maka akan mengurangi kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan
kation-kation dalam tanah mudah mengalami pencucian. Kandungan C-organik
yang optimal berada di antara 2,01-3,00%. Rendahnya C-organik dapat digunakan
sebagai petunjuk untuk mengetahui rendahnya kandungan bahan organik tanah. Hal
ini dikarenakan lapisan tanah bagian atas merupakan tempat berkumpulnya bahan
organik. Selain itu, faktor yang menyebabkan kandungan C-organik rendah yaitu

adanya perbedaan jumlah vegetasi yang tumbuh pada lahan tersebut.
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2.5.3 Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan sifat kimia yang sangat erat kaitannya
dengan kesuburan tanah. Kesuburan tanah yang lebih tinggi merupakan hasil dari
peningkatan kemampuan tanah dengan nilai KTK tinggi untuk menahan dan
memasok unsur hara dibandingkan dengan nilai KTK lebih rendah. KTK tanah
yang tinggi dapat meningkatkan kesuburan tanah jika mengandung kation basa
seperti Ca, Mg, K, dan Na, namun dapat menurunkan kesuburan tanah jika
mengandung kation asam seperti Al dan H. Hal tersebut disebabkan unsur hara
yang terkandung dalam kompleks jerapan koloid maka unsur hara tersebut tidak
mudah hilang tercuci oleh air (Subowo, 2010). Tujuan kimiawi bahan organik
dalam tanah adalah untuk meningkatkan KTK tanah, menyimpan unsur hara bagi

tanaman, dan menyalurkan unsur hara tersebut.

Menurut Purba (2020) pada penelitian kajian kesuburan tanah pertanian lahan
kering, hasil analisis menunjukan bahwa nilai KTK pada lahan kering memiliki
status rendah hingga sedang. Nilai KTK pada lahan kering berkisar antara 9,51-
22,19 cmol/kg. Kandungan bahan organik tanah yang sangat rendah dan tekstur
tanah lempung berpasir dapat menjadi penyebab rendahnya nilai KTK. Bahan
organik dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap dan menukar
kation. Hal ini dikarenakan pelapukan bahan organik menghasilkan humus yang
merupakan sumber muatan negatif tanah, sehingga memiliki permukaan yang dapat

menahan unsur hara dan air.



IHI.METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang sejak tahun 1987 dan saat ini
memasuki tahun ke-34. Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2021 sampai
dengan Februari 2022. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah
Gedung D Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Lokasi penelitian
berada pada posisi 105° 13” 48,0” - 105° 13” 48,0” BT dan 05° 21° 19,6” — 05°21°
19,27 LS dengan elevasi 122 mdpl.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, kantung plastik,
meteran, spidol, lemari es, label, buku tulis, botol film, spektrofotometer,
aluminium foil, pipet, tabung reaksi, kertas saring, dan alat alat laboratorium yang
akan digunakan dalam analisis. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah benih jagung, air, sampel tanah pupuk urea, pupuk KCI, pupuk TSP serta

bahan bahan yang digunakan dalam analisis

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara 2 faktor yang terdiri dari 6 kombinasi perlakuan dengan 4
kelompok. Perlakukan pada penelitian ini terdapat 2 faktor, terdiri dari faktor
pertama yaitu sistem olah tanah dan faktor kedua yaitu pupuk Nitrogen. Sistem olah
tanah terdari dari 3 perlakuan yaitu T; = Olah tanah intensif, To= Olah tanah
minimum dan Ts= Tanpa olah tanah. Pemupukan nitrogen terdari dari 2 perlakuan

yaitu NO = tanpa pemupukan N (0 kg N ha'') dan perlakuan N, = pemberian pupuk
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N (200 kg N ha!). Dari kedua faktor tersebut maka terbentuk 6 kombinasi perlakuan
dengan 4 kelompok sehingga didapatkan 24 satuan percobaan. Kombinasi
perlakuan yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

NOT; = 0 kg N ha'! + Olah Tanah Intensif (OTI)

NOT2 =0 kg N ha'! + Olah Tanah Minimum (OTM)

NOT3 = 0 kg N ha'! + Tanpa Olah Tanah (TOT)

NoT; =200 kg N ha'! + Olah Tanah Intensif (OTI)

N2T2 =200 kg N ha™! + Olah Tanah Minimum (OTM)

N.T3 =200 kg N ha"'+ Tanpa Olah Tanah (TOT)

Kelompok IV

NoT NiT3 NOT3
NiT; NOT; NiT
NoTs NoT3 NOT»
Kelompok III

NOT» NOT; N>T»
NiT> N;iT3 NOT3
NiT NoT3 NoT
Kelompok II

N2T3 NiTs NoT
NOT, NiT N, T2
NOT; NOT> NiTy
Kelompok I

NiT3 NoT NoTs
NiT NOT;3 NOT;
N>T3 NiT> NOT>

I:I Petak yang diamati I:I Petak yang tidak diamati

Gambar 2. Denah petak percobaan dan pertanaman sejak tahun 1987 pada kebun
percobaan di Politeknik Negeri Lampung. Ti: Olah Tanah Intensif,
(OTI)
T>: Olah Tanah Minimum (OTM), T3: Tanpa Olah Tanah (TOT), NO: 0
kg N ha!, Ni: 100 kg N ha™!, N2: 200 kg N ha’!
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan Lahan

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang mulai dilaksanakan sejak
tahun 1987. Pola tanam pada penelitian ini adalah jagung. Penelitian ini memiliki
dua faktor percobaan yaitu sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen. Sistem olah
tanah terdiri dari 3 perlakuan yaitu T = Olah tanah intensif (OTI), T> = Olah tanah
minimum (OTM), T3 = Tanpa olah tanah (TOT) dan pemupukan nitrogen dilakukan
dengan taraf dosis yang berbeda yaitu NO = 0 kg ha!, N; = 100 kg ha! dan N, =
200 kg ha'l.

Penelitian ini menggunakan tiga sistem olah tanah, yakni tanpa olah tanah (TOT),
olah tanah minimum (OTM), dan olah tanah intensif (OTI). Gulma yang sudah
mati ditambah dengan sisa-sisa tanaman digunakan sebagai mulsa pada petak tanah
perlakuan tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum (OTM). Pada petak
tanpa olah tanah (TOT), lahan hanya disemprot dengan herbisida dan pengolahan
tanah hanya dilakukan untuk membuka lubang sebagai tempat meletakkan benih.
Sedangkan pada petak olah tanah minimum (OTM) tanah diolah seperlunya saja
disekitar lubang tanam dan pengendalian gulma dilakukan dengan cara dibesik atau
menggunakan herbisida, serta pada olah tanah intensif (OTI) tanah dicangkul dua
kali hingga kedalaman 15-20 cm dan sisa tanaman gulma dibuang dari petak

percobaan.

3.4.2 Pengambilan Contoh Tanah

Lahan penelitian ini merupakan tanah yang berjenis ultisol yang sebelumnya telah
dilakukan sistem olah tanah dan pemupukan N jangka panjang secara berkelanjutan
lahan ini merupakan milik Politeknik Negeri Lampung. Pengambilan sampel awal
tanah dilakukan pada saat sebelum melakukan pertanaman tanaman jagung dimana
tanah belum terkontaminasi apapun dan belum mengalami pemadatan akibat proses
pertanaman jagung. Sampel diambil dengan menggunakan bor tanah dengan
kedalaman 20 cm seberat 1 kg secara komposit sebanyak 3 titik pada setiap

petaknya. Sedangkan pengambilan sampel kedua dilakukan pada saat sebelum
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dilakukan panen tanaman jagung. Contoh tanah dimasukkan ke dalam plastik
ukuran 1 kg dan dilabeli sesuai perlakuan dan kelompok pada tiap sampel untuk

berikutnya dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah.

3.4.3 Penanaman

Penanaman dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2021. Penanaman dilakukan pada
petak yang dibuat dengan ukuran lahan 4 x 6 meter, dengan jarak tanam 75 x 25
cm. Jarak tanam 75 cm adalah jarak tanam antar baris, dan 25 cm adalah jarak antar
tanam sebaris. Pertanaman benih jagung menggunakan benih jagung dengan
varietas Pioneer 27 dengan membuat lubang tanam yang diisi setiap lubang 1 biji
benih tanaman. Sebelum dilakukan penaanaman benih jagung yang akan ditanaman
direndam dahulu pada air sekitar + 15 menit. Proses perendaman dapat membantu
benih berkecambah. Benih jagung ditanam pada lubang yang telah disediakan
dengan kedalaman 2-3 cm. pada setiap lubang ditanam 2-3 sampel yang tujuannya
saat benih tersebut tumbu, dilakukan pemilihan sampel tanaman sebanyak 1

tanaman terbaik.

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan dilakukan satu minggu setelah tanam pada tanggal 25 Oktober 2021
dengan menggunakan pupuk dasar adalah pupuk SP-36, dan KCIl. Dosis pupuk
yang diberikan adalah pupuk SP-36 dengan dosis 240 g petak™!, KCI dengan dosis
120 g petak’! dan urea dengan dosis 320 g petak‘Kedua pupuk tersebut
dikompositkan dengan pupuk urea dengan dosis 160 g petak'. Pupuk urea
mengandung 45% N sehingga untuk memenuhi kebutuhan N pada perlakuan N1
maka diperlukan 222,22 kg urea/ha dengan dosis N sebesar 100 kg N ha-1.
Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan N pada perlakuan N2 maka diperlukan
444,44 kg urea/ha dengan dosis N sebesar 200 kg N ha-1. Pemberian pupuk
dilakukan dengan cara dilarik di antara baris tanaman. Pemupukan dilakukan dua
kali, pemupukan pertama dengan sepertiga dosis diberikan pada saat berumur 1

minggu dan dua pertiga dosis diberikan pada saat tanaman masuk pada fase
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vegetatif maksimum yakni enam minggu setelah tanam pada tanggal 29 November

2021.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman jagung meliputi penyiraman, penyiangan dan pengendalian
hama dan penyakit. Penyiraman setiap 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari
menggunakan irigasi sprinkle. Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut
gulma yang tumbuh pada petak OTI hingga lahan bersih dari gulma dan pada petak
OTM dan TOT, gulma yang tumbuh di sekitar tanaman di potong menggunakan
gunting rumput sehingga tidak merusak struktur tanah, kemudian gulma dibiarkan
di permukaan tanah. Pengendalian hama pada tanaman jagung dilakukan dengan

penyemprotan insektisida.

3.4.6 Panen

Panen dilakuakan pada tanggal 29 Januari 2022 disaat sudah berumur £104 hari
setelah tanam atau setelah tongkol masak dengan cara mengeupas kelobot jagung
dan memotong tongkol jagung dari batang. Jagung yang sudah masak memiliki ciri-
ciri kelobot yang kering dengan biji yang mengkilap, dan kulit berwarna kuning,

dan keras jika ditekan tidak membekas.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Variabel Utama

3.5.1.1 pH tanah

Dasar penetapan Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion H" dalam larutan tanah,
yang dinyatakan sebagai —log [H']. Peningkatan konsentrasi H" menaikkan
potensial larutan yang diukur oleh alat dan dikonversi dalam skala pH. Elektrode
gelas merupakan elektrode selektif khusus H*, hingga memungkinkan untuk hanya
mengukur potensial yang disebabkan kenaikan konsentrasi H'. Potensial yang
timbul diukur berdasarkan potensial elektrode pembanding (kalomel atau AgCl).

Biasanya digunakan satu elektrode yang sudah terdiri atas elektrode pembanding
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dan elektrode gelas (elektrode kombinasi). Konsentrasi H" yang diekstrak dengan
air menyatakan kemasaman aktif (aktual) sedangkan pengekstrak KCl 1 M

menyatakan kemasaman cadangan (potensial).

Cara kerja Timbang 10 g contoh tanah sebanyak dua kali, masing-masing
dimasukkan ke dalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang satu
(pH H20) dan 50 ml KCl 1 M ke dalam botol lainnya (pH KCI). Kocok dengan
mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang
telah dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 7,0 dan pH 4,0. Laporkan nilai
pH dalam satu desimal. Catatan: 1. Prosedur diatas menggunakan rasio tanah :
pengekstrak sebesar 1:5 dan 2. Rasio dapat berubah sesuai jenis contoh dan

permintaan

3.5.1.2 C-organik

Analisis C-organik dilakukan pada saat sebelum tanam dan menjelang panen
dengan cara mengambil sampel tanah komposit untuk dianalisis. Analisis C-organik
dilakukan dengan metode (Metode Walkley and Black), prinsip metode Walkley and
Black ini adalah K>Cr2O7 yang diberikan berlebihan lalu tereduksi ketika beraksi

dengan tanah, dianggap setara dengan C-organik di dalam contoh tanah.

Perhitungan
 oml K2Cr207><(1—%)0,003886
% C-Organik = ey x 100%
% C-Organik = % C-Organik x 1,724
Keterangan:
Vs = ml titrasi blanko
Vs = ml titrasi sampel

3.5.1.3 Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Kapasitas Tukar Kation adalah salah satu sifat kimia tanah yang terkait erat dengan
ketersediaan arah bagi tanaman dan menjadi indikator kesuburan tanah adalah
kapasitas tukar kation (KTK). KTK merupakan jumlah total kation yang dapat di

pertukarkan (cation exchangable) pada permukaan koloid yang bermuatan negatif.
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Satuan hasil pengukuran KTK adalah milliequivalen kation dalam 100 gram tanah

atau me kation per 100 g tanah.
KTK (me/100gr) = ml.Blanko — ml.Sampel x N.NaOH x 100 x fk

Keterangan :

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air)

3.5.2 Variabel Pendukung

3.5.2.1 Data Produksi

Pengukuran produksi jagung dilakukan saat panen dengan mengukur jumlah,
diameter, panjang, dan berat jagung yang diambil masing-masing petak sebanyak
5 sampel tanaman jagung yang diambil secara acak. Kemudian dihitung beberapa

ton ha'! total produksi yang didapat pada setiap petak perlakuan.

Perhitungan

-1
1 kg= Toooton

Jadi untuk menghitung produksi ton ha™! yaitu:

ton_ 1ton

) x 100000

ha ‘luas petak (m2)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan aditivitas
data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji BNT pada taraf 5%.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Perlakuan olah tanah jangka panjang (baik olah tanah itensif, olah tanah
minimum, dan tanpa olah tanah) tidak dapat meningkatkan pH tanah pada
pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Lampung. Namun, perlakuan tanpa olah tanah jangka panjang mampu
meningkatkan kadar C-Organik dan KTK tanah secara nyata dibandingkan olah

tanah minimum dan olah tanah intensif.

. Perlakuan pemupukan N tidak dapat meningkatkan pH tanh dan kadar C-

Organik tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun Percobaan
Politeknik Negeri Lampung. Namun, perlakuan aplikasi pupuk N sebesar 200 kg
N/ha mampu meningkatkan KTK tanah secara nyata dibandingkan tanpa

aplikasi pupuk N

. Terdapat interaksi antara perlakuan olah tanah dan pemupukan jangka panjang

terhadap kadar C-Organik tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisol Kebun
Percobaan Politeknik Negeri Lampung.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu diperlukan penelitian lanjutan

mengenai pengaruh sistem olah tanah jangka panjang dan pemupukan nitrogen

terhadap perubahan sifat kimia tanah yang diharapkan dapat mengetahui hal hal

yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah yaitu pH, KTK dan C-organik pada

tanah.
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